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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keseimbangan kehidupan kerja, pemberdayaan,
kepemimpinan spiritual terhadap perilaku inovatif karyawan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Rahmajati dengan jumlah responden 56
karyawan (di luar pimpinan), teknik sampling menggunakan sampel jenuh (sensus). Metode pengumpulan
data melalui survey dengan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis linear berganda, uji F dan uji
uji t. Hasil penelitian secara parsial: 1) Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap perilaku inovatif karyawan, artinya semakin baik keseimbangan kehidupan kerja akan
menyebabkan perilaku inovatif karyawan menurun. 2) Pemberdayaan berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku inovatif karyawan, artinya setiap kenaikan pemberdayaan akan meningkatkan perilaku
inovatif karyawan. 3) Kepemimpinan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku inovatif
karyawan, artinya ketika kepemimpinan spiritual membaik akan menyebabkan kenaikan perilaku inovatif
karyawan. 4) Nilai F hitung sebesar 159,907 dengan signifikansi sebesar 0.000, dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen yaitu keseimbangan kehidupan kerja, pemberdayaan dan kepemimpinan
spiritual berpengaruh secara simultan terhadap perilaku inovatif karyawan.

Kata kunci: Keseimbangan kehidupan kerja, pemberdayaan, kepemimpinan spiritual, perilaku inovatif
karyawan

PENDAHULUAN

Inovasi individu karyawan merupakan perilaku, dimana serangkaian perilaku tersebut
dimulai dari kejelian seseorang mendeteksi kesenjangan dalam pekerjaannya kemudian mencari
peluang-peluang untuk memperbaikinya, lalu memunculkan gagasan-gagasan baru. Selanjutnya,
gagasan tersebut dipromosikan dan dikomunikasikan kepada rekan kerja dan atasan agar
memperoleh dukungan atau membangun koalisi untuk mengimplementasikan gagasan tersebut.
Orang yang berperilaku inovatif akan selalu berupaya agar melakukan upaya pemecahan masalah
dengan cara yang berbeda-beda dengan biasanya tetapi lebih efektif dan efisien (Etikariena dan
Muluk, 2014).

Permasalahan inovasia pada CV Rahmajati Jepara dapat dilihat dari adanya penurunan
produksi sebagaimana tabel 1.1. Berdasarkan Adair (1996) penurunan produksi bisa diakibatkan
karena kurangnya sikap kreatif dan inovatif karyawan. Oleh karena itu, perusahaan CV.
Rahmajati harus mendorong karyawan agar memiliki sikap kreatif dan memberikan inovasi-
inovasi kepada karyawan sehingga tidak ketinggalan zaman. Kreatifitas dalam industri meubel itu
terpacu pada kreasi karyawan-karyawan seperti perancang desain, keahlian tukang kayu
(pembuat produk) dan alat-alat yang dipakai.
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Gambar 1. Data Produksi
Tahun 2020 - 2022
Sumber : Data CV Rahmajati Jepara

Hasil penelitian Afsar et.al. (2016). menunjukkan bahwa variabel keseimbangan
kehidupan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif karyawan. Namun
hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Arifin dan Muharto (2022) menunjukkan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku
inovatif karyawan. Adanya riset gap ini menarik peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan
tentang pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap perilaku inovatif karyawan di CV.
Rahmajati Jepara.

Pemberdayaan karyawan itu cenderung menambah inisiatif pribadi karyawan karena
mereka akan mampu mengidentifikasi dan mengasumsikan rasa kepemilikan psikologis terhadap
pekerjaan mereka. Selain itu, pemberdayaan karyawan juga dapat menambah motivasi dan
produktivitas kerja karyawan, sebab pemberdayaan sangat membantu meningkatkan partisipasi
karyawan secara lebih efektif serta kreatif dan inovatif (Amalia & Wulansari, 2017). Dengan
pemberdayaan, dipastikan bahwa organisasi akan mampu mendapatkan dan mempertahankan
karyawannya yang memiliki kualitas, keterampilan, pengetahuan dan kemampuan serta
mempekerjakan karyawan secara efektif dan efisien sehingga dapat mempengaruhi inovatif
karyawan. Menurut Halimatussakdiah & Sofa (2020) bahwa pemberdayaan dapat mempengaruhi
perilaku inovatif karyawan. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afsar & Badir. (2016)
menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku inovatif karyawan. Namun hasil penelitian oleh Faranak, Mokhtariana, & Mohammadib
(2011) menunjukkan bahwa pemberdayaan tidak mempengaruhi perilaku kerja yang inovatif.
Adanya riset gap ini menarik peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh
pemberdayaan terhadap perilaku inovatif karyawan di CV. Rahmajati.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku inovatif adalah kepemimpinan spiritual.
Kepemimpinan spiritual meliputi nilai-nilai, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk secara
intrinsik memotivasi diri sendiri dan orang lain. Kemampuan spiritual sangat berhubungan
dengan kecerdasan pemimpin dalam mempengaruhi pola hidup, berpikir, empati, cinta, dan nilai-
nilai kebaikan. Dengan adanya pemimpin yang menerapkan nilai-nilai spiritual dalam memimpin
karyawan maka akan memberikan kontribusi melalui peningkatan kerja yang kreatif dan inovatif
(Zhang & Yang, 2020).

Berdasarkan masalah-masalah yang terjadi pada objek penelitian serta berbagai
riset gap tentang Perilaku Inovasi Karyawan maka penulis tertarik untuk meneliti kembali tentang
Analisis pengaruh keseimbangan kehidupan kerja, pemberdayaan dan kepemimpinan spiritual
terhadap perilaku inovatif karyawan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Inovatif Karyawan

De Jong & Den Hartog (2008) mengartikan perilaku inovatif atau Innovative Work Behaviour
(IWB) adalah perilaku individu yang bertujuan untuk mencapai tahap pengenalan atau
berusaha mengenalkan ide-ide, proses, produk atau prosedur yang baru dan berguna didalam
pekerjaan, kelompok atau organisasi. Perilaku kerja inovatif didefinisikan sebagai
pembuatan, pengenalan, dan penerapan ide ataugagasan baru dalam pekerjaan, kelompok, atau
organisasi untuk meningkatkan kinerja peran individu, kelompok, atau organisasi tersebut. De
Jong & Den Hartog (2008) mengemukakan empat dimensi perilaku inovatif sebagai berikut: 1)
Melihat peluang; 2) Mengeluarkan ide; 3) Memperjuangkan ide; dan 4) Aplikasi ide.

Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work-Life Balance)

Menurut Delecta (2013) keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) adalah
kemampuan individu mencukupi pekerjaan dan komitmen keluarga, maupun tanggung jawab
lainnya selain pekerjaan dan kegiatan lainnya. Pernyataan tersebut didukung oleh definisi
menurut Susi & Jawaharrani (2011) yang mengatakan bahwa keseimbangan hidup adalah
upaya untuk memenuhi kepuasan dalam tiga bidangdasar hidup yaitu pekerjaan, keluarga dan
pribadi. Greenhaus, Collins dan Shaw (2022) bahwa keseimbangan kehidupan kerja adalah
sejauh mana karyawan secara seimbang terlibat dan puas dalam perannya di kehidupan
pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaannya. Menurut Hudson (2005) menjelaskan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja adalah tingkat kepuasan atau kecocokan antara peran ganda di
dalam kehidupan seseorang. Indikator Keseimbangan kehidupan kerja (Work-Life Balance),
menurut Hudson (2005), terdapat tiga aspek work-life balance yaitu sebagai berikut: 1)
Time balance (keseimbangan waktu); 2) [Involvement balance (keseimbangan
keterlibatan); 3) Statisfaction balance (keseimbangan kepuasan). Penelitian Yang, et.al.
(2020) menyimpulkan bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Arifin & Muharto (2022) bahwa keseimbangan kehidupan kerja
berpengaruh negatif terhadap perilaku inovatif karyawan. Berdasarkan uraian di atas, dapat
disusun hipotesis sebagai berikut:

Hi: Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif

karyawan

Pemberdayaan (Empowerment)

Menurut Khan (2007) dalam Arifin, dkk (2014) menyatakan bahwa pemberdayaan
merupakan upaya untuk menjadi sumber daya manusia lebih bertanggungjawab terhadap
pekerjaan mereka yang nantinya dapat meningkatkan kinerja mereka. Pemberdayaan
karyawan termasuk bentuk motivasi bagi karyawan, karena pemberdayaan dapat
membantu meningkatkan partisipasi karyawan secara lebih efektif. Pemberdayaan
mengajarkan karyawan dalam membuat keputusan dan menerima tanggung jawab
terhadap hasil yang dilakukan (Ranupandojo & Husnan, 2002). Indikator pemberdayaan
menurut Luoh, Tsaur & Tang, (2013). sebagai berikut: 1) Keterlibatan; 2) Kepercayaan; 3)
Kepercayaan diri; dan 4) Komunikasi.

Penelitian Helmy, Irfan, & Pratama, (2018) menyatakan bahwa variabel pemberdayaan

karyawan berpengaruh positif signifikan dan terhadap perilaku inovatif karyawan, juga

Halimatussakdiah dan Sofa (2020) bahwa variabel pemberdayaan berpengaruh secara positif

signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun

hipotesis sebagai berikut:
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H2: Pemberdayaan berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan

Kepemimpinan Spiritual

Menurut Chang & Arisanti, (2022). spiritual leadership adalah kumpulan sebuah nilai-nilai
sikap, dan juga perilaku seseorang yang diperlukan serta digunakan untuk memotivasi atau
mempengaruhi diri sendiri dan orang lain dalam mencapai sebuah tujuan yang telah
ditetapkan, dalam kepemimpinan spiritual akan memunculkan sikap seperti saling
menghargai, saling menghormati, kejujuran, serta sikap saling membantu satu sama lain (Pio
& Tampi, (2018). Menurut Fry dalam Tanuwijaya (2015), terdapat 5 indikator kepemimpinan
spiritual sebagai berikut: 1) Visi (vision), 2) Hope/ faith; 3) Altruistic love;, 4)
Meaning/calling; 5) Membership.

Penelitian Andani & Wibawa (2022) bahwa kepemimpinan spiritual berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan. Penelitian Zuhaena, (2022) bahwa
kepemimpinan spiritual berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan.
kepemimpinan spiritual adalah gaya kepemimpinan yang berpengaruh dengan banyak manfaat
baik bagi pemimpin maupun pengikutnya (Afsar et al., 2016), karena dapat mendorong,
menginspirasi, dan memotivasi karyawan untuk berinovasi. Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Kepemimpinan spiritual berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan

Adapun desain penelitin dapat ditunjukkan pada gambar berikut:

Keseimbangan
Kehidupan Kerja
Pemberdayaan Perilaku Inovatif
Karvawan
Gambar 2. Desain Penelitian

Kepemimpinan
Spiritual

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian in1 merupakan penelitian kuantitatif non empiris dengan desain penelitian
survei. Dalam penelitian ini skala pengukuran Keseimbangan Kehidupan Kerja, perilaku inovatif,
kepemimpinan spiritual dan pemberdayaan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis teknik analisis regresi berganda untuk melihat
hubungan antara ketiga variabel independen dan variabel terikat. Korelasi parsial digunakan
untuk melihat hubungan antara dua variabel dengan melihat pengaruh satu atau lebih variabel
lainnya (Sugiyono 2019). Sampel pada penelitian ini mengambil semua populasi berjumlah 57
karyawan (di luar pimpinan) dengan teknik sampling menggunakan populasi sampling (sensus).
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HASIL

Hasil uji validitas untuk mengukur tingkat kecermatan suatu item atau instrumen diperoleh
bahwa pada variabel keseimbangan kehidupan kerja dengan 5 item pernyataan, kepemimpinan
spiritual dan pemberdayaan dengan 5 item pernyataan, dan perilaku inovatif dengan 5 item
elemen, masing-masing elemen mempunyai nilai r-hitung > r-tabel dengan a = 5% sehingga
dapat disimpulkan semuanya valid. Berdasarkan pada hasil uji reliabilitas, diperoleh hasil bahwa
empat variabel dalam penelitian ini adalah reliabel (andal) karena memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Nilai Keterangan
Alpha Pembanding
Keseimbangan kehidupan kerja (X1) 0,634 0,6 Reliabel
Pemberdayaan (X2) 0,838 0,6 Reliabel
Kepemimpinan spiritual (X3) 0,826 0,6 Reliabel
Perilaku inovatif karyawan (Y) 0,923 0,6 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20, 2023.

Uji asumsi klasik sebagai uji prasyarat dari analisis regresi linier berganda, terdiri dari uji
normalitas, hasil uji normalitas dengan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,278. Artinya nilai
Asymp. sig. (dua sisi) > a (0,05), maka data penelitian ini berdistribusi normal (memenuhi uji
asumsi normalitas) yang menghasilkan data berdistribusi normal. Diperoleh hasil uji varians
untuk seluruh variabel independen dengan nilai Sig.(dua sisi) > a (0,05), sehingga disimpulkan
tidak terdapat heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga uji heteroskedastisitas terpenuhi.
Lalu hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF untuk semua variabel < 10 dan nilai toleransi
> 0,1, sehingga disimpulkan model regresi tidak mengandung gejala multikolinieritas. Hal ini
menunjukkan variabel-variabel independent (Keseimbangan kehidupan kerja, Pemberdayaan dan
Kepemimpinan spiritual) tidak saling berkorelasi. Uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson
sebesar 1.893, nilai ini berada diantara -4 dan +4, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini
bebas dari gangguan autokorelasi (tidak terjadi autokorelasi).

Pada tabel 2 Uji F juga uji model menunjukkan bahwa besarnya nilai F-tabel dengan df
penyebut (df2) sebesar 53 dan df pembilang (dfl) sebesar 3 didapatkan nilai sebesar 2,75.
Berdasarkan tabel diatas diperoleh F hitung = 159,907 > F tabel (2,75), dengan signifikansi 0,000
< 0,05. maka Ho ditolak Ha diterima yang berarti variabel Keseimbangan kehidupan kerja,
Pemberdayaan dan Kepemimpinan spiritual secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
terhadap perilaku inovasi karyawan, sebagaimana gambar di bawah ini:
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Tabel 2. ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
IRegression 466.496 3 155.499] 159.907 .000%
Residual 51.539 53 972
Total 518.035 56
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan_Spiritual, Keseimbangan Kehidupan Kerja,
Pemberdayaan
b. Dependent Variable: Perilaku Inovatif Karyawan
Hasil analisis Regresi Linier Berganda ditunjukkan tabel berikut:
Tabel 3. Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 457 929 492 .625
Keseimbangan_Kehidupan | _ 390 148 -239] 2688 010
Kerja
Pemberdayaan .260 .099 271 2.633 011
Kepemimpinan_Spiritual .844 112 .899 7.528 .000]

a. Dependent Variable: Perilaku_Inovatif Karyawan

Pada tabel 3 menguraikan bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja memperoleh nilai
t-hitung = -2,688 < t-tabel sebesar 1,669 dengan nilai signifikansi seesar 0,010 < 0,05
disimpulkan hipotesis 1 diterima, artinya terdapat pengaruh negatif signifikan antara
Keseimbangan kehidupan kerja terhadap Perilaku Inovatif  karyawan. Pemberdayaan
memperoleh uji t = 2,633 > t-tabel 1,669 dengan signifikan < 0,011 < 0,05 maka hipotesis 2
diterima, artinya ada pengaruh pemberdayaan terhadap Perilaku Inovatif  karyawan.
Kepemimpinan spiritual memperoleh nilai thitung = 7,528 > t-tabel 1,669 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 maka hipotesis 3 diterima, artinya ada pengaruh yang sangat signifikan antara
kepemimpinan spiritual terhadap perilaku inovatif karyawan.

Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,901 artinya
hubungan antara variabel independen yaitu keseimbangan kehidupan kerja, pemberdayaan dan
kepemimpinan spiritual terhadap variabel dependen yaitu perilaku inovatif karyawan adalah
90,1%. Angka sebesar 90,1% mengindikasikan bahwa variabel X (keseimbangan kehidupan
kerja, pemberdayaan dan kepemimpinan spiritual) secara bersama-sama memiliki hubungan yang
kuat dengan perilaku inovatif karyawan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Perilaku Inovatif Karyawan
Berdasarkan pengujian hipotesis menyatakan bahwa hipotesis pertama (Hi)
diterima dengan nilai t hitung sebesar -2,688, tingkat signifikansi sebesar 0.010 < 0,05, maka
disimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh negatif terhadap perilaku
inovatif karyawan. Semakin baik tingkat keseimbangan kehidupan kerja maka perilaku inovatif di
tempat kerja menurun, begitu juga sebaliknya. Keseimbangan kehidupan kerja (work-life
54

Noor Arifin", Abdul Rozikin? - Analisis Perilaku Inovatif Berbasis Keseimbangan Kehidupan Kerja,
Pemberdayaan dan Kepemimpinan Spiritual



JBMA : Jurnal Bisnis Manajemen dan Akuntansi Vol.XI No.2 September 2024 ISSN: 2252-5483, E-ISSN:2715-8594

balance) adalah kemampuan individu mencukupi pekerjaan dan komitmen keluarga, maupun
tanggung jawab lainnya selain pekerjaan dan kegiatan lainnya. Keseimbangan hidup meliputi
upaya untuk memenuhi kepuasan dalam tiga bidang dasar hidup yaitu pekerjaan, keluarga dan
pribadi. Setiap individu harus memiliki kemampuan untuk menyeimbangakan antara pekerjaan,
keluarga, dan kehidupan pribadi untuk mencapai keseimbangan kehidupan kerja.
Keseimbangan kehidupan kerja merupakan suatu keadaan seimbang pada dua tuntutan dimana
pekerjaan dan kehidupan individu adalah sama. Pengaruh negatif dari keseimbangan kehidupan
kerja terhadap perilaku inovatif karyawan tidak dapat meningkatkan variabel keseimbangan
kehidupan kerja bahkan bertolak belakang. Hasil penelitian ini mendukung riset Arifin dan
Mubharto (2020) bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap
perilaku inovatif karyawan.

Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perilaku Inovasi Karyawan

Berdasarkan pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa hipotesis kedua (H2)
diterima, dengan nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0,267 dengan nilai signifikansi (Sig. = 0,046
< 0,05). Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel pemberdayaan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku inovasi karyawan. Semakin tinggi pemberdayaan karyawan maka
semakin tinggi pula perilaku inovasi karyawan tersebut dan sebaliknya. pemberdayaan
merupakan proses kegiatan yang dilakukan upaya untuk mendorong, dan memberi kepercayaan
kepada karyawan untuk meningkatkan potensi yang dimiliki. Pemberdayaan menunjukkan bahwa
pemilik perusahaan selaku pemimpin perusahaan dalam menjalankan usaha meubelnya perlu
mempercayai potensi dan keterampilan karyawan agar dapat berdaya dan kreatif sehingga akan
meningkatkan perilaku inovatif karyawan. Hasil penelitian ini mendukung riset Nasir,
Halimatussakdiah & Suryani, (2018), pemberdayaan mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap perilaku inovasi karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan Spiritual terhadap Perilaku Inovasi Karyawan

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, dengan nilai
koefisien regresi (b3) sebesar 0,372, nilai signifikansi (Sig.= 0,001 < 0,05). Disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku inovasi
karyawan, artinya semakin tinggi dan semakin baik kepemimpinan spiritual maka semakin baik
meningkatkan perilaku inovasi karyawan, begitu juga sebaliknya. Kepemimpinan spiritual
merupakan kepemimpinan yang membawa dimensi keduniawian ke dimensi keilahian (spiritual)
dan dalam hal ini lebih mengandalkan kecerdasan spiritual dalam kepemimpinannya, pemimpin
mengarahkan bahwahannya atau karyawanya dengan selalu menjunjung tinggi nilai-nilai agama
yang dipercayai sebagai pedoman kerja, maka akan mendorong perilaku inovatif karyawan lebih
baik. Pemimpin perusahaan dalam menjalankan usaha meubelnya dengan mewarnai dan
memasukkan nilai spiritual kepada karyawan maka diyakini dapat meningkatkan perilaku inovatif
karyawan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Zhang & Yang, (2020), mengatakan
spiritual leadership had a positive and significant on innovative behavior.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari analisis secara simultan variabel keseimbangan kehidupan kerja,
pemberdayaan, kepemimpinan spiritual berpengaruh terhadap Perilaku Inovasi Karyawan.
Analisis secara parsial bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh negatif terhadap
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perilaku inovatif karyawan. Sementara variabel Pemberdayaan dan kepemimpinan spiritual
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan CV Rahmajati.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel baru yang bisa mempengaruhi
Perilaku Inovasi Karyawan, seperti variabel job demands, work engagement, talent management
dan lain-lain. Selanjutnya diharapkan bisa menambah landasan teori dan riset terbaru, responden
yang bervariasi atau memiliki karakteristik yang berbeda dengan responden penelitian ini.

Implikasi riset ini pada perusahaan, bahwa perusahaan perlu meningkatkan perilaku inovasi
karyawan dengan meningkatkan dan mendorong pemberdayaan melalui kepercayaan dan
keterampilan karyawan, dan memberikan nilai sentuhan spiritual sehingga Perilaku Inovasi
Karyawan akan lebih kuat, sehingga hubungan kerja antar karyawan dan pimpinan di perusahaan
terjadi harmonis juga inovatif
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